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ABSTRAK

Kekuatan industri sepakbola kian mencuri perhatian pelaku ekonomi modern di era
globalisasi. Fenomena ini terlihat dari geliat kompetisi Liga Primer sebagai unit bisnis
andalan  bagi Inggris untuk memaksimalkan orientasi profit dalam memenuhi
kepentingan ekonomi nasionalnya. Ironisnya, cara yang ditempuh oleh pemerintah
Inggris adalah dengan meliberalisasi kepemilikan klub Liga Primer. Investor asing tak
sekedar membeli saham mayoritas namun mengakuisisi penuh kepemilikan klub dan
mengambil alih kontrol negara dalam meregulasi aturan permainan sepakbola dari
kekhasan kultur lokal. Prioritas untuk mencapai kepentingan ekonomi lantas bergeser
pada urgensi untuk melindungi kepentingan prestise nasional, yang selama ini
diwujudkan dalam reputasi Inggris sebagai negara sepakbola. Dengan menggqunakan
penelitian eksplanatif dan analisa data kualitatif, penelitian ini bermaksud untuk
menganalisa dan menjelaskan arti penting orientasi prestise dan orientasi profit dalam
kelangsungan kepentingan nasional Inggris terkait kasus terliberalisasinya kepemilikan
klub Liga Primer.

Kata-Kata Kunci: kepentingan nasional, kelangsungan, orientasi prestise dan profit,
liberalisasi, Liga Primer

The strength of the football industry surprisingly has been the focus of modern economy
actors in the era of globalization. This phenomenon meets Premier League as a
representation of the UK core business unit to maximize the profit orientation in
fulfilling the national economic interest. Ironically, the strategy British government did
is to liberalize the Premier League club ownership. Foreign investors did not only buy a
majority shareholder but also acquired full ownership of the club and took over state
authorities in regulating the rules of the peculiarities of football local culture. Priority
to achieve the economic interests had shifted to the urgency to protect the interests of
national prestige, which acknowledged as the UK's reputation of the football origin. By
using an explanatory research and qualitative data analysis, this study intends to
analyze and explain the importance of the prestige orientation and profit orientation in
the continuity of the British national interest related to the liberalization of Premier
League club ownership case.

Keywords: national interest, continuity, prestige and profit oriented, liberalization,
Premier League
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Pemerintah Inggris merumuskan kepentingan nasional Inggris yang
dipromosikan oleh kemajuan enam tujuan strategis: 1) masyarakat yang
bebas dan demokratis dengan perlindungan yang baik dari musuh, 2)
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kuat, 3) aktif, aman, dan
kohesif secara sosial; bertanggung jawab secara sosial dengan populasi
yang sehat dan berpendidikan, 4) perlakuan yang adil bagi mereka yang
miskin atau rentan, 5) budaya yang dinamis, dan 6) lingkungan indah
dan alami yang dibangun secara berkelanjutan (Parliament UK, t.t).
Tampak aspek ekonomi kerap disebut sebagai salah satu pendekatan
strategisnya. Berangkat dari kebijakan Thatcherisme di tahun 1970,
Inggris mengandalkan kekuatan liberalisasi dan privatisasi sebagai
sumber pemasukan utama dalam pemenuhan kepentingan nasional
ekonomi. Individu atau swasta diberi ruang sangat luas untuk terus
melakukan akumulasi keuntungan melalui berbagai program
privatisasi. Namun yang kemudian menjadi perhatian, hadirnya entitas
sepakbola sebagai sebuah industri mengindikasikan perubahan
kebijakan baru bagi pemerintah Inggris dalam pemenuhan kepentingan
nasionalnya.

Strategi privatisasi tidak dapat dipenetrasi pada industri sepakbola
yang sejak awal bertipe kepemilikan privat sebab klub-klub sepakbola
Inggris bukanlah perusahaan milik negara. Dengan demikian,
kepentingan ekonomi nasional Inggris hanya bisa dicapai melalui
liberalisasi kepemilikan klub dengan investor asing sebagai pemodal
bisnis utama. Skala sepakbola sebagai olahraga dan bisnis telah
berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Berawal pada
1991/1992, dua divisi teratas sepakbola Inggris, Liga Primer dan Football
League menghasilkan pendapatan gabungan £228 juta, sedangkan di
musim 2010/2011 meningkat menjadi £2,7 milyar, dengan £2,3 milyar
yang dihasilkan dari kompetisi Liga Primer saja. Pada musim
1995/1996, Liga Primer memimpin dengan €501 juta pendapatan dari
pesaing terdekatnya, yaitu Serie A, Italia sejumlah €452 juta. Berlanjut
pada 2010/2011, total pendapatan di Liga Primer sukses menembus
angka €2,5 milyar, berbanding €1,7 milyar untuk masing-masing
Bundesliga dan La Liga, dan €1,6 milyar untuk Serie A (Deloitte, 2012).

Fantastisnya angka pertumbuhan pendapatan tersebut adalah
perubahan besar dari sebuah organisasi sepakbola. Segregasi antara
tujuan dan aturan sepakbola tercermin pada struktur organisasi berbeda
dan distribusi kekuasaan yang kemudian bergeser menjadi isu
komersialisasi. Komersialisasi dalam jenis yang lebih baru dalam
sepakbola telah meningkatkan ketegangan antara olahraga dan aspek
ekonomi dari permainan. Pada mulanya, klub sepakbola dipandang
sebagai olahraga dan klub sosial yang dijalankan oleh komite untuk
kepentingan anggota dan masyarakat, bukan sebagai perusahaan



komersial. Mayoritas klub awalnya dibentuk menggunakan sistem
struktur “kebersamaan” (mutual), akan tetapi timbulnya komersialisasi
menyebabkan kebutuhan yang meningkat bagi mereka yang terlibat
dalam menjalankan klub untuk melindungi diri dari tanggung jawab
pribadi. Langkah dari klub ke perusahaan terbatas menjadi tak
terelakkan. Masuknya investor asing dalam Liga Primer memainkan
peran penting dalam perkembangan sejarah sepakbola Inggris dan
sepakbola secara keseluruhan, sebab dalam penyelenggaraannya
melibatkan sejumlah pelaku bisnis yang berawal dari ketidaktanggapan
negara dalam meregulasi kebijakan kompetisi (Conn, 2010).

Meski peran krusial investor asing dari terliberalisasinya kepemilikan
klub membuat sepakbola Inggris melesat sebagai industri bisnis
berkekuatan masif dengan kompetisi Liga Primer sebagai
primadonanya, konsekuensi dari keputusan ini ~memancing
permasalahan penting. Puncaknya pada musim 2012/2013, total sebelas
klub Liga Primer dikuasai oleh investor asing berbanding sembilan klub
yang dikendalikan oleh pemilik dalam negeri. Manchester United,
Arsenal, Aston Villa, Sunderland, dan Liverpool berkepemilikan asing
dari Amerika Utara. Chelsea dan Reading dengan kepemilikan asal
Rusia, Manchester City berkepemilikan asal Thailand, Southampton
dengan kepemilikan dari Swiss, Queen Park Rangers dengan
kepemilikan dari Malaysia dan India, dan Fulham dengan kepemilikan
dari Mesir (Jones, 2014).

Fokus awal dari tujuan investor yang ingin memaksimalkan laba atas
investasi saham mereka di perusahaan-perusahaan Inggris menemui
hambatan serius ketika terjun pada perusahaan (klub) sepakbola.
Berbeda dengan unit bisnis yang lain, sifat industri sepakbola yang unik
tercermin dalam pemenuhan kepentingan prestise nasional Inggris.
Prestise nasional dalam permasalahan ini diartikan sebagai identitas
nasional Inggris yang diperoleh melalui sistem sepakbola modern. Di
sinilah letak prestise nasional Inggris bermula. Kelahiran sepakbola
modern berasal dari Inggris dengan pembentukan Asosiasi Sepakbola
(FA) pada tahun 1863 sebagai badan yang mengembangkan satu set
formal dari aturan sepakbola. Melihat referensi permainan sepakbola
dari masa kuno dengan beragam interpretasi, maka kehadiran FA
secara langsung menjadi kiblat permainan sepakbola modern yang
menyediakan aturan main yang sebelumnya tak pernah dikenalkan di
bangsa  manapun. Perkembangan dari FA lebih lanjut
merepresentasikan sepakbola sebagai permainan rakyat Inggris sebagai
atraksi hiburan dan hobi bermain bola. Klub-klub amatir dimiliki oleh
pengusaha lokal dan hanya memiliki sumber pendapatan dari
pendapatan tiket penonton pertandingan (Buraimo et al, 2006).



Kekhawatiran akan kelangsungan kepentingan prestise nasional Inggris
kian nampak ketika liberalisasi kepemilikan tidak dibuka di liga
nasional negara-negara lainnya, sehingga keaslian nilai permainan dan
sistem liga nasionalnya masih bercirikan semangat kelokalan. Di
Jerman, kompetisi Bundesliga memiliki aturan 50%+1 yang
memungkinkan fans/suporter memiliki hak suara mayoritas untuk
pengambilan keputusan/voting di dalam kebijakan klub!. Sementara itu
di kompetisi La Liga Spanyol, perubahan signifikan neraca keuangan
negatif pada hampir tiap klub sepakbola profesional di tahun 1992
membuat suporter yang tidak puas dengan pengelolaan klub berhak
untuk mengajukan peningkatan transparansi manajemen klub dan
mengorganisasikan diri dengan menjadi pemegang saham minoritas di
klubnya?2. Hal berbeda terjadi di kompetisi Serie A, Italia. Bagi orang
Italia, masyarakat di sana dinilai belum menjadi siapa-siapa jika belum
terjun ke dunia sepakbola. Popularitas sepakbola yang tinggi mampu
melejitkan tingkatan kelas seseorang ke level terpandang. Kegagalan
beberapa pihak asing dalam mengakuisisi klub Serie A memperlihatkan
betapa tinggi tingkat resistensi publik Italia. Itu tidak terjadi tanpa
sebab. Sepakbola telah menjadi bagian dari harkat dan martabat diri
oleh warga Italia (Campbell, 2014).

Menjadi liga sepakbola nasional paling menguntungkan di dunia
dengan pendapatan lebih dari €2 milyar hanya untuk musim 2008-2009
saja, Liga Primer yang diakui sebagai liga terbaik di dunia telah menjadi
ikon global yang tidak hanya menarik beberapa pemain dunia terbaik,
namun juga sejumlah pengusaha kaya di dunia yang saling bersaing
untuk menjadi pemilik dari klub-klub sepakbola. Kontrol penuh oleh
pemilik baru dalam pembelian pemain asing juga menyinggung prestise
nasional Inggris dilihat dari sisi kualitas tim nasional sepakbolanya.
Sedikitnya kesempatan yang diberikan oleh pelatih (tentunya atas
arahan dari pemilik klub) terhadap pemain murni Inggris berimbas
buruk terhadap perkembangan dan prestasi di timnas, sementara
negara tidak memiliki wewenang untuk mengatasinya. Kesenjangan
prestasi antara tim nasional Inggris dan klub sepakbola Liga Primer
bagaikan langit dan bumi. Kali terakhir hanyalah menjadi juara Piala

1 Aturan ini menguntungkan suporter guna memberikan sumbangsihnya
kepada klub, antara lain memiliki posisi berpengaruh di antara direksi
kepemilikan klub, penempatan wakil pada struktur klub, sumbangsih pada
tata kelola klub, dan menguatkan budaya respek antara suporter dengan
klub (Miiller, 2011).

2 Dengan model kepemilikan seperti ini, sebuah klub bukanlah sekedar entitas
bisnis belaka, justru mengapresiasi suporter sebagai konsumen murni. Klub
seperti Barcelona memiliki sistem kepemilikan yang bukan bersumber pada
penyertaan saham melainkan model membership yang menembus angka
hingga 170 ribu anggota suporter (Boyle, 2010).



Dunia 1966, setelahnya, tidak ada lagi prestasi bagus dari timnas Inggris
baik di Piala Eropa maupun Piala Dunia. Tim-tim lokal kini cenderung
berisikan para pemain asing (FIFA.com, 2007).

Pertanyaan yang muncul adalah mengapa liberalisasi kepemilikan klub
Liga Primer berdampak besar pada kelangsungan perubahan orientasi
kepentingan nasional Inggris? Pergeseran yang menentukan arah tujuan
promosi strategis oleh Inggris untuk menjaga kepentingan nasionalnya
memang berawal dari pendekatan industri bisnis Thatcherisme dengan
orientasi profit. Namun yang kemudian tak diduga, aksi liberalisasi oleh
pemerintah tertular pada industri sepakbola yang tumbuh menjadi
kekuatan perekonomian baru. Kepemilikan oleh asing dengan kontrol
penuh atas klub menyulitkan situasi pemerintah Inggris yang berujung
pada lepasnya prestise nasional melalui identitas sepakbola Inggris dari
sisi keaslian nilai permainan sebab negara tidak memiliki kendali atas
perusahaan (klub) yang memang sedari awal bukan miliknya.

Asumsi pertama adalah kelangsungan kepentingan nasional Inggris
dalam liberalisasi kepemilikan klub Liga Primer masih terlindungi di
tengah negara-negara yang masih membatasi kepemilikan klub oleh
asing, melalui perubahan orientasi prestise nasional Inggris yang
sebelum terliberalisasi didefinisikan sebagai pencetus negara sepakbola
modern menjadi terjaganya reputasi negara dalam gemerlap dinamika
klub Liga Primer. Asumsi kedua, beralihnya kepentingan nasional
Inggris dalam liberalisasi kepemilikan klub Liga Pimer dari orientasi
prestise menjadi berorientasi profit memberikan negara keuntungan
langsung berupa pemasukan pajak dan keuntungan tidak langsung
bersifat jangka panjang bersumber dari investasi asing?, multiplier effect?,
dan peningkatan pendapatan nasional dalam kaitannya.

Semakin tinggi tingkat keterbukaan ekonomi suatu negara maka semakin
tinggi pula tingkat penanaman modal asing langsung (Kappel, 2003). Liga
Primer adalah satu-satunya liga sepakbola dengan aturan finansial berbeda
yang menganut sistem perekonomian terbuka Inggris.

4 Pemerintah Inggris menerima profit langsung melalui pajak sebagai sumber
pemasukan utama negara. Jenis-jenis pajak yang dibebankan antara lain: (1)
Income tax atau Pajak Penghasilan, (2) National Insurance, (3) VAT atau
Pajak Pertambahan Nilai, (3) Corporation tax, (4) Council Tax, (5) Business
rates, (6) Excise duties, (7) pajak lainnya termasuk Stamp Duty, Carbon Tax,
Airport Tax, Inheritance Tax, Capital Gains. Pendapatan dari Pajak
Penghasilan, National Insurance, Pajak Pertambahan Nilai, dan Corporation
Tax disetorkan langsung pada HMRC (Her Majesty Revenue and Customs)
atau Badan Pajak Inggris, sedangkan jenis pajak lainnya akan diterima secara
tidak langsung melalui aktivitas multiplier effect.



Hubungan Liberalisasi dan Masalah Kelangsungan
Kepentingan Nasional

Peran negara sebagai pengatur dan pengelola ekonomi nasional
bertujuan untuk mendapat keuntungan melalui mekanisme
perdagangan. Namun untuk memperoleh keuntungan maksimal,
beragam cara bisa ditempuh. Merkantilisme memformulasikan
pemikirannya bahwa ekonomi seharusnya menjadi bagian dari tujuan
negara dalam memenuhi kepentingan nasionalnya. Untuk mencapai
kesejahteraan, negara harus memperbesar ekspor dan memperkecil
impor yang berujung pada kebijakan proteksionis. Alexander Hamilton
percaya bahwa peran kuat dari negara dengan mempromosikan
industri dalam negeri dapat memukul mundur pesaing ekonomi asing.
Cara ini mendapat kritik dari Adam Smith dan David Ricardo. Menurut
keduanya, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal,
negara harus menghilangkan campur tangan dan membiarkan ekonomi
berjalan sesuai mekanisme pasar. Namun, terlalu bebasnya pergerakan
ekonomi pasar ini membuat Marxisme mempermasalahkan bagaimana
kekuatan pasar dapat mendorong lahirnya struktur kelas diikuti dengan
eksploitasi, konflik, dan krisis dalam negara-bangsa. Negara ada untuk
mendukung dan membela kepentingan kelas dominan pemilik modal
borjuis (Balaam dan Veseth, 2005).

Seiring dengan berkembangnya globalisasi, perdagangan bebas dan
pasar terbuka membuat dilema antara negara dan pasar. Pada kondisi
tersebut, Gilpin (1987) menawarkan pemikiran bahwa logika pasar
adalah untuk menemukan kegiatan ekonomi paling produktif dan
menguntungkan, sementara logika negara adalah untuk menangkap
dan mengontrol proses pertumbuhan ekonomi dan akumulasi modal.
Penjelasan Smith mengakomodasi alternatif ini. Kebebasan individu
pasar mewakili pilihan terbaik untuk mekanisme perdagangan negara
modern. Resonansi Thatcherisme pada tahun 1970-an mendasari logika
kepentingan nasional Inggris dalam menerapkan sistem ekonomi
liberal, yakni harapan untuk menumbuhkan inisiatif dan kreasi
masyarakat dalam mengatur kegiatan ekonomi. Strategi kepentingan
nasional Inggris tampak sesuai dalam desain Liberalisme.
Penjelasannya, adanya campur tangan dan regulasi-regulasi yang
dibuat oleh negara dianggap dapat menghambat berkembangnya pasar.
Hal ini bukan berarti menghilangkan peran negara secara keseluruhan,
namun hanya meminimalisir peran negara. Negara hanya mengamati
bagaimana pasar berjalan dan akan bertindak ketika dibutuhkan.

Liberalisme cenderung untuk mengatur sedemikian rupa pasar
ekonomi dalam rangka mencapai efisiensi yang maksimum,
pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan individu. Jika pasar



dibiarkan berjalan secara bebas, maka dipercaya perekonomian akan
mengalami peningkatan. Hal ini akan berdampak pada kesejahteraan
individu yang juga semakin meningkat. Kemudian apabila
kesejahteraan individu ini telah terjamin, maka kekuatan dan keamanan
juga akan ikut terjamin. Melihat kepercayaan diri Inggris dengan sistem
perekonomian terbuka yang mengusung keunggulan liberalisasi,
kelangsungan kepentingan nasional memunculkan kekhawatiran baru
mengenai konsistensi dari gagasan-gagasan ekonomi liberal tersebut
bila dihadapkan dengan industri olahraga sepakbola sebagai sebuah
entitas bisnis berjenis baru, dengan sentuhan kultural emosionalnya
yang tidak bisa dipandang remeh.

Kekhasan Sepakbola sebagai Industri

Sebagaimana perkataan Morgenthau, kepentingan nasional adalah
kemampuan  minimum  negara  untuk  melindungi = serta
mempertahankan identitas fisik, politik, dan budaya dari gangguan
negara lain. Terdapat setidaknya dua hal dasar yang perlu diperhatikan
mengenai kepentingan mnasional, yakni material interest meliputi
keamanan dan pengembangan serta spiritual interest mencakup
kehormatan dan pengakuan dari dunia internasional (Dugis, 2014).
Industri sepakbola di Inggris menawarkan poin-poin tersebut. Di
samping menjadi entitas bisnis untuk menggerakkan perekonomian,
penjelasan kekhasan sepakbola sebagai sebuah industri hadir dalam tiga
interpretasi utama dari sifatnya yang unik: pertama, mengusung misi
kepentingan prestise nasional; kedua, keterlibatan aktor pasar yang
cenderung non-state; dan ketiga yakni tipe perusahaan (klub) yang
bukan milik negara, sehingga kebijakan privatisasi yang selama ini
menjadi andalan pemerintah Inggris menemui kendala serius.

Ketika prestise nasional dikaitkan dengan national image, maka sebuah
negara harus menjaga reputasinya di mata negara lain5. Pemerintah pun
akhirnya menjadi pihak yang harus mengelola reputasi dari negara
tersebut. Negara kini sudah menyadari bahwa reputasi itu penting, dan
apabila reputasi itu penting maka reputasi tersebut perlu untuk
dikelola. Passow et al (2005) menjelaskan mengenai pentingnya suatu
negara dalam mengelola reputasinya, yaitu: (1) sebuah negara ada dan
beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif, (2) sebuah negara sangat
bergantung pada sumber daya dan perilaku yang mendukung, (3)
sebuah negara harus mengikuti logika keuangan, (4) sebuah negara

5 Negara mengembangkan brand nasional mereka untuk bersaing dalam hal
investasi, perdagangan dan pariwisata, termasuk di dalamnya yakni
olahraga (Olins dalam Christelis, 2006).



harus tampak menarik di mata publiknya, (5) sebagian besar, fungsi
dari suatu pemerintahan dapat dibandingkan dengan fungsi
manajemen suatu perusahaan, (6) sebuah negara mempunyai visi dan
konsep yang strategis, dan (7) sebuah negara mempunyai tanggung
jawab sosial yang lebih besar dibandingkan dengan suatu perusahaan.

Harga diri individu dan harga diri nasional, juga terkait dengan
prestise, seringkali mencerminkan satu sama lain. Morgenthau banyak
menjabarkan arti kekuatan nasional sebagai bagian dari perilaku dasar
negara, berlaku baik bagi negara maupun individu yang menjadi warga
negara. Dengan prestise, negara lain akan memiliki kesan tentang
bagaimana besarnya kekuasaan negara tersebut. Ekspresi prestise
nasional juga dapat diartikan dalam pencegahan atau resolusi konflik
dalam konteks-konteks berikut: dunia masyarakat sipil, komunitas
nasional atau jaringan global. “Publics and political elites want the states
and nations to which they belong and represent to be favourably perceived.”
Ekspresi yang demikian adalah salah satu bentuk nasionalisme.
Penggabungan bangsa dalam wadah politik membuat prestise negara
dan nasionalisme berhasil mengatasi solidaritas yang terbatas yang
dihasilkan oleh kelas, kelompok status, dan partai-partai (Breiner, 2004).

Prestise nasional mengarahkan pada cara (bangsa) “kita”
memperlakukan (bangsa) “mereka” dan perasaan diakui. Dalam
kehidupan sosial manusia, recognition atau pengakuan merupakan
wujud penting di dalam pembentukan identitas. Charles Taylor (1994)
melihat ada hubungan antara identitas dan pengakuan; bahwa salah
satu aspek pembentuk identitas, baik itu baik atau buruk, adalah
pengakuan. Argumen menarik muncul dari Nye (2008) bahwa budaya
adalah suatu entitas yang dapat menarik perhatian negara lain: nilai-
nilai politis menjadi identitas di luar batas negara tersebut. Kebijakan
negara menjadi bukti legitimasi dan otoritas di ranah internasional.
Meskipun prestise dikaitkan dengan bangsa, ketika dievaluasi secara
keseluruhan prestise nasional memiliki delapan atribut ukuran penentu:
fisik (geografis dan demografi), ekonomi, internal politik, militer,
artistik dan sains; aspek relasional internasional, karakter nasional, dan
sikap (penilaian abstrak seperti suka atau tidak suka) terhadap bangsa
lain (Michiya, 1961).

Sebagaimana telah dipahami, penerapan liberalisasi dapat dilihat
melalui tindakan pembebasan area perdagangan barang dan jasa suatu
negara, sehingga dapat diakses seluas-luasnya oleh pelaku-pelaku
ekonomi bisnis baik yang berasal dari dalam maupun luar negara.
Thatcherisme selanjutnya menjadi pintu masuk bagi kegiatan privatisasi
yang secara umum dapat diartikan sebagai kebijakan pemerintah
dengan memberi berbagai fasilitas yang memudahkan pihak swasta



dalam mengambil alih perusahaan-perusahaan milik negara¢. Konsep
pengembangan industri dengan cara meningkatkan peranan swasta
pada kekuatan pasar namun negara masih memegang sebagian kontrol
dalam pelaksanaannya menjadi pilihan. Meski begitu, regulasi yang
dijalankan oleh negara tidaklah untuk memonopoli pasar melainkan
hanya untuk mengatur hal-hal yang dianggap perlu mendapatkan
campur tangan pemerintah, dengan tujuan untuk melancarkan jalannya
bisnis internasional dan mencapai kepentingan ekonomi dari negara itu
sendiri. Pemerintah Inggris tidak ingin kehilangan kontrol atas orientasi
profit, namun juga secara sadar berusaha menjaga prestise identitasnya
melalui sepakbola. Terlebih lagi, sepakbola adalah unit kultural yang
memiliki nilai historis kental bagi masyarakat Inggris.

Dari Orientasi Prestise ke Orientasi Profit: Perkembangan Arti
Penting Liga Primer bagi Kepentingan Nasional Inggris

Diakuinya identitas Inggris sebagai negara kelahiran sepakbola modern
(melalui FA sebagai pembuat aturan formal) menjadi bentuk awal
prestise Inggris sebelum terjadi liberalisasi. Nilai keaslian permainan
yang perlu dicermati: sepakbola hanya untuk olahraga hiburan semata,
dipandu oleh seperangkat aturan yang jelas dalam permainan.
Kekuatan fondasi keseluruhan industri sepakbola di Inggris bertumpu
pada periode pasca 1990-an dengan akuisisi asing dalam liberalisasi
kepemilikan klub sebagai bentuk pendekatan baru klub sepakbola yang
beralih menjadi entitas bisnis. Di periode 1980-an, struktur tata kelola
yang bias antara FA dan Football League dengan kapasitas rendah
sebagai badan pengatur permainan menghasilkan kerugian besar untuk
pendapatan liga. Persaingan antarklub tidak sekompetitif yang terjadi
pasca 1990-an. Dominasi klub profesional dengan nama-nama besar
seperti Manchester United, Arsenal, dan Liverpool menjadi komoditi
perdagangan baru oleh para pemilik asing dari segi transfer pemain.

Kemudahan investor asing dalam mengambilalih kepemilikan klub
lantas memunculkan kebencian di antara pendukung setia, terutama
mengenai kekhawatiran masa depan klub. Hutton (2008) menyatakan
bahwa sistem perekonomian Inggris yang wunik ini memang
memungkinkan predator asing untuk mengambil apapun dari (negara)
mereka, terlebih dengan penjualan perusahaan (klub) secara permanen.
Pemerintah kembali menerima kritikan deras, surat protes kembali

6 Waterhouse (1989) mencatat bahwa setidaknya ada 6 (enam) tujuan privatisasi
sebagai berikut: (1) meningkatkan pendapatan baru bagi pemerintah, (2)
mendorong efisiensi ekonomi, (3) mengurangi campur tangan pemerintah
dalam perekonomian, (4) mendorong kepemilikan saham yang lebih luas, (5)
memberikan kesempatan untuk mengenalkan persaingan, dan (6)
mengembangkan pasar modal negara.



dikirimkan oleh masyarakat suporter yang begitu perhatian dengan
kelanjutan nasib klubnya. Teridentifkasi empat jenis keluhan yang
disampaikan kepada pemerintah Inggris (House of Commons culture,
media, and sport, 2011), terinci sebagai berikut. Pertama, bahwa pemilik
asing akan cenderung kurang mendukung langkah-langkah dalam
kepentingan jangka panjang dari permainan sepakbola Inggris’. Kedua,
bahwa pemilik asing kian terbiasa dengan kompleksitas permainan
Inggris, akan lebih cenderung untuk menggigit lebih dari yang mereka
bisa kunyahs. Ketiga, bahwa pemilik asing tidak menghargai tradisi
klub mereka, akan lebih mungkin untuk mengambil keputusan yang
bentrok dengan identitas klub mereka. Keempat, bahwa motivasi
pemilik asing untuk memiliki klub lebih cenderung pada isu-isu non-
sepakbola, sehingga akan menjatuhkan reputasi permainan Inggris.

Inggris telah menjual bank negara, perusahaan gas, listrik
dan air bersih bahkan bandara untuk perusahaan asing. 90
persen dari Mayfair juga dimiliki asing, dan terkadang
kesebelasan tim Arsenal seluruhnya terdiri dari asing, jadi
mengapa tidak bagi klub sepakbola?

(Tom Bower dalam “The Big Sell Out” theguardian.co.uk 2007)

Alasan negara melibatkan investor asing untuk bermain dalam Liga
Primer dapat dimengerti melalui tiga faktor berikut. Pertama,
menurunnya tingkat kehadiran penonton di stadion akibat rendahnya
kualitas sarana prasarana dan meningkatnya tingkat kekerasan suporter
akibat tragedi Hillsbrough. Suntikan dana dari pemerintah dirasa masih
kurang untuk perbaikan total 22 stadion klub Liga Primer. Kedua,
deregulasi televisi dan pembukaannya kembali mengubah situasi
keuangan di sepakbola Inggris. Kurangnya tingkat kompetitif dari
sebuah liga tentu akan berdampak langsung terhadap nilai jual hak siar
televisi baik domestik maupun global. Dibutuhkan pihak yang mampu
membeli lisensi dengan harga tinggi untuk menutup kerugian,
sementara di sisi yang bersamaan dibutuhkan pula pihak yang mampu
membuat pertandingan kembali menarik untuk dinikmati pemirsa
televisi. Ketiga, konsekuensi dari globalisasi menciptakan kemungkinan
untuk memproyeksikan liga nasional ke panggung global. Syarat ini
sudah pasti membutuhkan aktor internasional sebagai agen. Investor
asing dipilih sebagai solusi paling tepat untuk memicu pergerakan agen

’ John Bowler, Ketua klub Crewe Alexandra, menyangsikan bahwa pemilik
asing memiliki banyak kepentingan dalam masa depan permainan nasional
serta kesejahteraan dan pengembangannya.

® Peter Coates menjelaskan bagaimana pemilik Icelandic Stoke telah mengalami

hal ini sebelumnya dan akhirnya menjual klub kembali.



lain dari pasar sepakbola yang berpotensi untuk terlibat lebih dalam
(Banks, 2002).

Dibukanya kepemilikan klub oleh asing menjadi batu loncatan
perbaikan pendapatan liga, ditandai dengan berdirinya Liga Primer
dengan kontrol terbatas dari pemerintah (FA). Inggris meraih
keuntungan dari aktivitas multiplier effect dalam kasus Liga Primer
dipahami sebagai berikut. Pertama, orang-orang terkait pemerintahan
yang secara kolektif disebut sebagai sektor publik. Penelitian ini
menuliskan Negara sebagai unit utamanya. Profit yang didapat oleh
Negara bersumber dari dua pemasukan utama, yakni aliran FDI dan
beban pajak.

Tabel 1 Sepuluh Besar Negara Tujuan FDI

Peringkat 2009 2010 2011 2012
1 USA USA USA USA
2 Cina Cina Cina Cina
3 Perancis Hong Kong India Hong Kong
4 Hong Kong Belgia Hong Kong Brazil
5 Inggris Brazil Brazil Inggris
6 Rusia Jerman Australia Inggris
7 Jerman Inggris Inggris Australia
8 Arab Saudi Rusia Singapura Singapura
9 India Singapura Rusia Rusia
10 Italia Perancis Inggris Kanada

(Sumber: World Investment Report, 2010, 2011, 2012 dan 2013)

Selama periode ini, Inggris telah muncul di posisi sepuluh besar di
setiap tahun, berbeda dengan pesaing negara Uni Eropa seperti Jerman
dan Perancis. Inggris juga menjadi tujuan Uni Eropa paling populer
untuk FDI pada tahun 2011 dan 2012, memang di kedua tahun itu
Inggris menjadi satu-satunya negara anggota Uni Eropa yang berada di
daftar peringkat. Meminjam paradigma OLI milik Dunning (1994),
keuntungan Location telah berpusat pada faktor-faktor politik dan
ekonomi, meliputi stabilitas politik, risiko rendah, ukuran populasi
yang besar, dan produk nasional bruto (GNP) yang tinggi. Fitur lain
yang menguntungkan seperti pasar, kebijakan liberal pemerintah,
tenaga kerja terampil dan fleksibel, infrastruktur teknologi yang kuat
dan kedekatan budaya memiliki semua pengaruh untuk menarik
investor asing. Pertumbuhan pasar, hambatan rendah untuk
perdagangan, pengurangan biaya produksi dan transportasi, hukum
pemerintahan di negara tujuan, dan tarif pajak semuanya telah
berpengaruh ketika memutuskan lokasi . Negara-negara yang dianggap
lebih terbuka lebih menarik bagi FDI. Industri sepakbola melalui Liga
Primer Inggris mencakup seluruh persyaratan tersebut.




Tabel 2 Perbandingan Keuangan Manchester United
dengan Industri Lain di Tahun 2013

Net
Industry Current | Debtto | o g Assets | poa | ROE
Ratio Equity - Turnover
Margin
Energy 0,28 27.67 5.33 0.41 1.83 3.64
Basic Material 1.1 29.53 14.45 0.4 6.15 | 11.72
Industrials 1.17 84.16 | -144.98 0.56 402 | 22.21
Cyclical Goodsand | 35 | 4533 | g3t 0.54 471 | 9.48
Services
Non-Cyclical Goods | 4 g7 | 5979 | 413 1.27 384 | 9.19
and Services
Financial 0 17.45 3.81 0.28 1.09 6.7
Health Care 3.24 7.3 12.08 1.23 14.77 | 19.78
Technology 1.63 48.12 5.61 1.67 7.04 | 1555
Telecoms 1.15 149.74 31.62 0.41 7.49 | 19.78
Utilities 1.07 228.53 6.69 0.24 0.99 -6.41
Football Club
(Manchester 0.65 280 7.28 0.32 2.36 | 22.14
United)
(Sumber: diolah dari berbagai sumber dalam Haryoprasetyo dan
Kiswara, 2013)

Sumber pemasukan berikutnya yakni beban pajak dari pemain yang
berlaga (terutama pemain bintang karena besarnya gaji) di Liga Primer
sangat tinggi. HMRC menerima pemasukan negara dari sumber-sumber
pajak yang dibebankan pada pemain, yakni Pajak Penghasilan dan
National Insurance®. 20 klub Liga Primer menyumbang sekitar £725
milyar untuk musim 2010-2011 saja dengan rincian £458 milyar untuk
Pajak Penghasilan atas gaji pemain dan £188 milyar untuk National
Insurance (Boyce, 2011). Berdasarkan penghitungan mandiri yang
dilakukan oleh peneliti, total pendapatan HMRC dari kontribusi per
tahun oleh delapan besar pesepakbola bergaji tertinggi dalam musim
2012/2013 saja telah tercatat sebesar £64,8 juta (Philips, 2015). Beban
sebesar 20%10 dari Pajak Pertambahan Nilai dan Corporation Tax juga
menjadi sumber pemasukan profit Inggris.

9 Pemerintah Inggris menaikkan angka pajak hingga 50 persen dari besaran
sebelumnya sebesar 45 persen. Ketentuan ini telah berlaku sejak April 2010
untuk pemain berpenghasilan £150 ribu per pekan (Gov.uk, t.t.)

10 Melalui pembelian lisensi televisi, £145,5 untuk gambar warna dan £49 untuk

hitam putih; terdapat 21,4 juta penduduk Inggris menyaksikan Liga Primer
via televisi (Harris, 2011). Apabila klub tidak mengalami profit, maka biaya
Corporation Tax tidak dikenakan. Total Carporation Tax sebesar £20,6 juta
untuk pemerintah Inggris (Data lengkap dapat diunduh melalui Premier
League accounts, 2012-13).



Pelaku kedua, yakni industri olahraga yang secara komersial terfokus,
diwakili oleh Media Lokal melalui lisensi penjualan hak siar televisi.
Nilai kontrak hak siar Liga Primer sudah mencatat rekor-rekor fantastis
dibanding industri olahraga lainnya, sebut saja basket melalui NBA
hingga balapan otomotif F1 dan MotoGP. Perjalanan panjang hak siar
televisi Liga Primer selalu mempertimbangkan motif bisnis. Mulai eksis
dari periode 1992-1997 hingga 2013-2016, tawaran besar dengan nominal
mencengangkan kerap muncul. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kepemilikan hak siar bukanlah bertujuan untuk sekedar menghasilkan
uang dari pelanggan (jangka pendek) melainkan perencanaan strategis
jangka panjang untuk membantu meningkatkan pasar telekomunikasi
dan pertelevisian di Inggris. Tabel 3 berikut menyajikan revolusi
panjang hak siar televisi sepakbola Inggris dari periode awal
terbentuknya Liga Primer.

Tabel 3 Perkembangan Hak Siar Televisi Liga Primer

Jumlah Siaran . .
Periode | pertandingan | Langsung I;I;‘g ﬁl;ﬁf)s 1\}; ui::rri Total P‘I:::lz r:::n
(per tahun) | (hak siar) 8 P
1992- 60 E0ljuta | £2257uta | oy £2?£3§) ];‘ta £117.000/
1997 (/5 tahun) (Sky) (BBC) juta/tahun) tahun
1997- 60 £670juta | £80juta | g £ ?gl’;ta £371.000/
2001 (/4 tahun) (Sky) (BBC) juta/tahun) tahun
£12 £1,561
2001- 110 mil ’ . £183 juta £178 milyar £859.000/
2004 (/3 tahun) (Skya) aTV) juta (£520 tahun
Y juta/tahun)
£1,454
2004- 138 r£nl1’102at £105 juta £325 milyar £955.000/
2007 (/3 tahun) (Sky ) (BBC) juta (£485 tahun
Y juta/tahun)
£1,706 £2,528
2007- 138 milyar £171,6 juta £650 milyar £1,46
2010 (/3 tahun) (Sky/ (BBC) juta (£843 milyar/tahun
Setanta) juta/tahun)
£1,773 ﬁi’fii
2010- 138 milyar £172 juta £1,437 (€1 }1727 £1,93
2013 (/3 tahun) (Sky/ (BBC) milyar - milyar/tahun
milyar/
ESPN)
tahun)
£5 - £6
2013- 138 ilgi £1797 juta | £2 (2’;“;5’_3‘;2 £2 milyar+
2016 (/3 tahun) (Sky/BT) (BBC) milyar+ milyar/ /tahun
tahun)

(Sumber: Harris, 2015)




Pelaku ketiga, yakni kelompok stakeholder selaku pemangku
kepentingan dalam Liga Primer yang terklasifikasi dalam dua kategori
utama, yakni: komunitas lokal yang terbagi dalam masyarakat dan
suporter serta sponsor dan komersial (selain hak siar televisi).
Masyarakat di wilayah Merseyside dengan dua basis klub sepakbola,
yakni Liverpool dan Everton, digunakan sebagai indikator utama dalam
penghitungan nilai multiplier effect Inggris terkait komunitas lokal''. Di
samping itu, keberadaan institusi diharapkan dapat membuat klub
sepakbola menjadi bagian dari masyarakat; sepakbola tetap dapat
diakses untuk segenap lapisan masyarakat, terutama kepada orang-
orang miskin!2. Pemasukan signifikan selanjutnya yakni dari harga tiket
pertandingan serta komersial sponsor dan merchandise’> klub. Tabel 4
dan 5 berikut menampilkan catatan pendapatan dari masing-masing
sumber multiplier effect tersebut.

1 Kontribusi Liga Primer menjadi signifikan; memanfaatkan dan
termanfaatkan oleh kecintaan masyarakat Liverpool dan Everton terhadap
klub sepakbolanya. Tercatat 3.000 pekerjaan penuh waktu dalam ekonomi
lokal bergantung pada industri sepakbola, ditambah 1.400 pekerjaan paruh
waktu dari mereka yang bekerja untuk klub pada hari pertandingan. Untuk
setiap 100 pekerjaan di sektor retail, sekitar dua dari lima pekerjanya
bergantung pada hari pertandingan. Sekitar 78 persen dari pub, klub,
restoran dan toko-toko olahraga mencatat peningkatan pendapatan yang
signifikan dalam akhir pekan (antara 10 dan 25 persen) pada hari
pertandingan Liverpool dan sekitar 37 persen untuk Everton (Johnstone et al,
1999).

12 Terdapat kerjasama antara pemerintah Inggris dengan Liga Primer untuk
lebih mendukung intitusi-institusi olahraga dengan anggaran £1,5 milyar.
Tiap klub baik yang bertahan maupun terdegradasi memberikan kontribusi
dana untuk Professional Game Youth Fund, Premier League Charitable
Fund, serta komunitas lain setidaknya seperempat dari pendapatan yang
diperoleh dalam semusim (Premier League Handbook, 2014)

" Bagi banyak suporter, memakai jersey atau kaus tim klub adalah sebuah
kebanggaan pribadi. Di Inggris, total pendapatan dari pasar jersey replika tim
sepakbola bisa mencapai £300 juta (Dailymail.co.uk, 2015). Bagi para
pendukungnya, hal ini memaksa pengeluaran yang signifikan jika ingin
memakai seragam yang up to date di saat tiap klub merilis seragam baru
bahkan juga seragam latihan, seragam pra pertandingan (pemanasan), jaket
latihan, dan juga jaket pertandingan.



Tabel 4 Harga Rata-rata Tiket per Liga Eropa

. Tiket Tiket Tiket Big Tiket Big
Liga Termahal | Termurah Match Match
Termahal Termurah
Bundesliga Jerman £594.44 £207.22 £47.39 £10.33
La Liga Spanyol £800.73 £232.80 £121.87 £24.68
Liga Primer Inggris | £865.42 £467.95 £57.95 £28.30
Serie A Italia £1654.78 £164.89 £93.20 £14.15

(Sumber: Deloitte, 2014)

Tabel 5 Nilai Sponsor Terbaru Dua Puluh Klub Liga Primer

No Klub Sponsor N('Fl,?r }frgrr:fj;a)k Total

1 | Man United Chevrolet £53 juta 7 tahun (2014-2021)
2 | Chelsea Yokohama £40 juta 5 tahun (2015-2020)
3 | Arsenal Fly Emirates £30 juta 5 tahun (2014-2019)
4 | Liverpool Standard Chartered £20 juta 3 tahun (2013-2016)
5 | Man City Etihad £20 juta 10 tahun (2011-2021)
6 | Tottenham AJA £16 juta 5 tahun (2014-2019)
7 | Newcastle U Wonga £6 juta 4 tahun (2012-2016)
8 | West Ham Betway £6 juta 2 tahun mulai 2015

9 | Everton Chang Beer £5,3 juta Sejak 2005

10 | Aston Villa Dafabet £5 juta 2 tahun (2013-2015)
11 | Sunderland Bidwest £5 juta 4 tahun (2014-2018)
12 | Swansea City GWFX £4 juta Perpanjangan 2 tahun
13 | Stoke City Bet365 £3 juta 3 tahun (2012-2015)
14 | QPR Airasia £2.5 juta 3 tahun (2014-2017)
15 | Hull City 12Bet £1.6 juta 2 tahun (2014-2016)
16 | West Brom Intuit Quickbooks £1.2 juta 1 tahun (2014-2015)
17 | Southampton Veho £1 juta 2 tahun (2014-2016)
18 | Burnley Fun 88 £1 juta 1 tahun (2014-2015)
19 | Leicester City King Power £1 juta Sejak 2010

20 | Crystal Palace Neteller £750 ribu 2 tahun (2014-2016)

(Sumber: Deloitte, 2014)

Pada akhirnya, seluruh kontribusi dari sumber-sumber multiplier effect
yang telah dijelaskan berimbas pula pada sektor pariwisata Inggris.
Tercatat sebanyak 900.000 pengunjung dari luar negeri tiap tahunnya
melakukan perjalanan ke Inggris hanya untuk menonton pertandingan
sepakbola. Meski dibebani oleh tingginya harga tiket dan kekhawatiran
akan masalah kekerasan dan rasisme dalam pertandingan, daya tarik
global sepakbola masih dikuasai oleh Inggris melalui Liga Primer. Hugh
Robertson, Menteri Olahraga dan Pariwisata Inggris, menjelaskan Liga
Primer sebagai salah satu bentuk ekspor paling sukses di negerinya.
Liga Primer juga telah ditetapkan sebagai event olahraga berkelanjutan
global tahunan terbesar di televisi seluruh dunia, dengan seri
pertandingan yang ditonton di 212 negara dan juga di 720 juta rumah
tangga (Gov.uk, t.t).



Kelangsungan dan Kesinambungan dari Dampak Perubahan
Orientasi Kepentingan Nasional Inggris dalam Liberalisasi
Kepemilikan Klub Liga Primer

Bukan lagi persoalan nilai-nilai permainan yang menjadi perhatian
prestise Inggris pasca terliberalisasinya kepemilikan klub di Liga
Primer. Terdapat hal fundamental yang lebih mengusik kepentingan
nasional Inggris sebagai sebuah entitas negara-bangsa. Ini masalah
reputasi dan harga diri. Sisi emosional dari sepakbola dan olahraga
menjadi kredit dari prestise masyarakat Inggris. Meski nyatanya Inggris
sudah kembali “terjajah” oleh dominasi investor asing, hal ini berbeda
karena kebijakan liberalisasi memang cakupannya berada di wilayah
ekonomi. Penjelasan prestise nasional mengacu pada strategi reputasi
negara melihat dinamika dari klub Liga Primer.

Pertama, bahwa sebuah negara ada dan beroperasi dalam lingkungan
yang kompetitif. Inggris berada dalam lingkungan kompetitif terkait
Liga Primer sebagai liga nasionalnya. Kualitas pemain dan pelatih yang
bermain di Liga Primer menjadi kunci utama dalam persaingan
klasemen liga. Susah untuk memprediksi siapa yang akan menjadi juara
di tiap musimnya. Misalkan Real Madrid menjuarai La Liga Spanyol
dengan perolehan 100 poin dan 121 gol, hal itu tidak akan ditemukan di
Liga Primer. Chelsea bisa kehilangan gelar dengan mengemas 92 poin
dan jumlah gol yang bahkan tidak sampai 100. Sebagai perbandingan
untuk pertandingan yang paling ditunggu, La Liga Spanyol hanya
diwakili oleh Real Madrid dan Barcelona; Bundesliga Jerman oleh
Bayern Munchen dan Borussia Dortmund. Sementara Liga Primer
mampu menyajikan sensasi berbeda dari banyaknya jumlah big match
yang mempertemukan Manchester United, Manchester City, Chelsea,
Arsenal dan Liverpool.

Kedua, bahwa sebuah negara sangat bergantung pada sumber daya dan
perilaku yang mendukung. Sumber daya Ingris telah tercukupi baik
dari finansial maupun fasilitas modern untuk kepentingan liga. Hal ini
dapat dilihat dari kesungguhan para investor asing dalam mengelola
klubnya. Kesepakatan nilai jual klub sudah termasuk bagian dari dana
pembangunan infrastruktur klub berasal dari pemilik, sebagai informasi
Abramovich membeli klub Chelsea sekitar £60 juta, Malcolm Glazer dan
Manchester United sebesar £79 juta, juga pembelian George Gillett dan
Tom Hicks untuk Liverpool senilai £174 juta (Reuters, 2008). Ketiga,
bahwa sebuah negara harus mengikuti logika keuangan. Logika
keuangan Inggris yang menerapkan sistem perekonomian terbuka
adalah strategi dasar untuk memancing aliran modal masuk dari
investor asing. Sektor bisnis internasional yang paling terlihat dalam
pasar Liga Primer yakni penjualan hak siar televisi, tiket pertandingan,



sponsor dan komersial terkait merchandise klub, dan pariwisata
domestik. Sebagai informasi, total pendapatan yang diterima oleh
pemerintah Inggris dari hak siar televisi luar negeri bila diakumulasikan
sejak periode 1992/1993 hingga 2013 /2014 tercatat sebesar £4,728 milyar
atau setara dengan Rp 97.088.706.972.000 trilyun.

Keempat, bahwa sebuah negara harus tampak menarik di mata
publiknya. Liga Primer di mata publik sudah tentu menarik, terlebih
dengan hadirnya Hooligans (penggemar fanatik) yang menjadi identitas
dari fans sepakbola Inggris. Di akhir 1990-an, keseluruhan budaya
kelompok Hooligans sepakbola telah berubah. Dalam atmosfer
sepakbola Inggris yang lebih modern, fans menjadi bertingkah laku
lebih baik. Hooliganisme di awal 1980-an dengan gaya militant seperti
potongan rambut ala skinhead, sepatu boots Doctor Marten, dan
pemakaian syal dianggap ketinggalan zaman. Istilah “Hooligans”
bertransformasi menjadi “WAGs” (Wives and Girlfriends) yang
mencerminkan gaya hidup glamor dari istri dan pacar pesepakbola Liga
Primer dengan gaya pakaian olahraga mahal (baju Lacoste, sepatu Filla)
dan pakaian buatan designer internasional (jaket Burberry, sweater
Armani) yang bahkan tak sesuai dengan warna klub (Giullianotti, 1999).

Kelima, bahwa sebagian besar fungsi dari suatu pemerintahan dapat
dibandingkan dengan fungsi manajemen suatu perusahaan. Apabila
fungsi perusahaan memberikan citra dari produk perusahaan tersebut,
maka fungsi negara menjembatani kebijakan-kebijakan pemerintah
pada rakyatnya. Di dalam Liga Primer, kaitan ini dapat dipahami
melalui fungsi perusahaan dan negara sebagai pembentuk citra/kesan.
Perbedaan mendasar dari fungsi klub dengan pemerintahan negara
ialah citra/kesan apa yang disampaikannya. Fungsi manajemen klub
adalah bagaimana merebut hati penggemar dengan pembangunan citra
melalui royalitas dalam pembelian pemain, pembangunan stadion agar
lebih mewah, hingga kebijakan menurunkan harga tiket pertandingan
maupun merchandise klub. Sedangkan dalam fungsi pemerintahan
adalah bagaimana negara mampu menghadirkan kesan kuat, superior,
dan “berkuasa” dari kompetisi Liga Primer. Adapun persamaan dari
keduanya yaitu sama-sama membangun dan menjaga citra positif.

Keenam, bahwa sebuah negara mempunyai tanggung jawab sosial yang
lebih besar dibandingkan dengan suatu perusahaan. Prestise negara dan
nasionalisme berhasil mengatasi solidaritas terbatas yang dihasilkan
oleh konflik kelas dan status kelompok di Inggris. Melalui sepakbola,
masyarakat terhubung ke dalam jaringan interdependensi sosial
sehingga proses civilisasi telah berlangsung di masyarakat Barat,
khususnya Inggris, sejak masa pertengahan. Didukung oleh argumen
Dunning (1993, 47), proses ini dipengaruhi oleh kompleksitas jangka



panjang terkait pertumbuhan ekonomi, perluasan pembagian kerja,
monopoli perpajakan dan kekerasan, hingga demokratisasi sosial.
Pembahasan substansial mencakup hubungan antara Hooliganisme
dengan penonton perempuan dalam pertandingan dan isu rasisme.
Penonton perempuan menyebabkan laki-laki memperlunak atau
“memfeminisasikan” perilakunya, dengan cara mengurangi frekuensi
dan keseriusan insiden kekerasan atau kerusuhan. Beberapa penelitian
mengklaim bahwa modernisasi sepakbola Inggris telah meningkatkan
minat perempuan dalam sepakbola: semakin banyak yang datang
menonton di lapangan dan semakin banyak pula yang menonton di
televisi. Hal ini dapat mengurangi jumlah penonton di stadion dan
mengurangi potensi kekerasan oleh Hooligans. Sementara untuk isu
rasisme, kampanye anti rasisme di Inggris telah dimulai sejak lama,
berawal dari sepakbola, khususnya melalui organisasi penonton dan
pemain profesional itu sendiri. Pemerintah Inggris memasukkan
penyalahgunaan dan cemoohan rasial sebagai tindakan kriminal
(Giullianotti, 1999).

Ketujuh, bahwa sebuah negara mempunyai visi dan konsep yang
strategis, Inggris memiliki visi dan konsep yang strategis yang telah
secara jelas disusun dalam enam tujuan promosi kepentingan
nasionalnya. Kemapanan perekonomian nasional Inggris terhadap
sebuah industri olahraga hanya bisa diwakili oleh sepakbola, melalui
penyelenggaraan Liga Primer. Perhatian lebih pada penguatan
intervensi swasta bukanlah sekedar dalih untuk strategi berorientasi
profit. Tindakan negara untuk meliberalisasi kepemilikan klub
ditempuh dengan mengorbankan kepentingan nasional lainnya, yaitu
prestise. Peliknya, prestise nasional terhadap olahraga sepakbola
berbicara lebih dari sekedar lunturnya nilai-nilai tradisional permainan
sepakbola rakyat Inggris. Jauh di dalam harga diri bangsa, masih
membekas luka masa lalu yang berusaha untuk disembuhkan. Pilihan
dilematis muncul ketika Inggris dihadapkan pada prioritas pemenuhan
kepentingan nasionalnya. Konsekuensi dari gemerlap Liga Primer
nyatanya berhasil menjamin kelangsungan baik kepentingan terhadap
pertumbuhan  perekonomian negara maupun prioritas untuk
melindungi prestise nasional.

Kesinambungan antara kelangsungan kepentingan nasional dalam dua
pendekatan baru bisa dijelaskan ketika industri sepakbola Inggris telah
mencapai tingkat perkembangan dan pertumbuhan dalam periode
modernisasi sepakbola pada satu dekade terakhir. Keputusan untuk
meliberalisasi kepemilikan klub membuka kesempatan bagi pihak asing
untuk meregulasi kebijakan perusahaannya, di saat yang bersamaan
negara menikmati bonus dari kesuksesan pembenahan finansial sebuah
industri sepakbola. Orientasi prestise dalam kaitannya dengan



pengelolaan reputasi negara membutuhkan relevansi dari orientasi
profit melalui variabel multiplier effect dengan pajak sebagai pemasukan
utama. Selain sumber penerimaan pajak andalan seperti Pajak
Penghasilan, National Insurance, Pajak Pertambahan Nilai, dan
Corporation Tax, interaksi profit dari multiplier effect penjualan hak siar
televisi, tiket pertandingan, sponsor dan komersial, serta pariwisata
domestik otomatis dapat meningkatkan pemasukan pajak dari sektor
lainnya, baik Council Tax, Business rates, Excise duties, maupun sumber
pajak lainnya termasuk Stamp Duty, Carbon Tax, Airport tax, Inheritance
tax, dan Capital Gains.

Akan tetapi, kelangsungan kepentingan nasional Inggris menjadi lain
halnya ketika prestise nasional berbentur dengan keinginan bangsa
untuk menjadi kembali kompetitif melalui tim nasional sepakbolanya.
Masa depan sepakbola Inggris praktis bergantung pada
keberlangsungan kompetisi Liga Primer itu sendiri selama kepemilikan
klub oleh asing masih mendominasi. Meski demikian, hal tersebut
masih menunjukkan bahwa prestise tetap menjadi penting, baik terlihat
dari upaya pergantian pelatih tim nasional sebagai wujud harapan dari
perbaikan kualitas tim. Ketika Inggris mengalami rentetan kekalahan
dalam beberapa pertandingan, terdepaknya pelatih berkebangsaan
Swedia, Sven Goran Eriksson, dan Fabio Capello dari Italia menjadi
pertimbangan kuat bahwa Steve McLaren, Stuart Pearce, dan Roy
Hodgson mampu menjadi suksesor dengan integritas pelatih yang lebih
baik dan berasal dari negeri sendiri.

Kesimpulan

Untuk menjawab pertanyaan mengapa liberalisasi kepemilikan klub
Liga Primer berdampak besar pada kelangsungan perubahan orientasi
kepentingan nasional Inggris, didapatkan dengan munculnya definisi
baru kepentingan nasional Inggris melalui berkesinambungannya arti
penting orientasi prestise dan orientasi profit. Variabel-variabel prestise
nasional Inggris justru menjadi tampak lebih dominan dari sebelumnya.
Hilangnya keaslian nilai permainan sepakbola tidak lagi menjadi
penting dibanding harga diri nasional dalam orientasi olahraga, yang
kembali terjaga melalui liberalisasi kepemilikan klub Liga Primer.
Dengan tipe kepemilikan klub Liga Primer sebagai perusahaan bukan
milik negara, langkah privatisasi tidak bisa diterapkan oleh pemerintah
untuk mengejar kepentingan profit. Sehingga, strategi untuk
peningkatan kekuatan peran swasta dalam industri baru ini terpaksa
melibatkan kehadiran investor asing. Pembelian saham mayoritas
berujung akuisisi penuh kepemilikan klub oleh investor asing
memberikan imbalan dalam bentuk perbaikan tata kelola liga dari segi
finansial, meski pada akhirnya harus merelakan terlepasnya mahkota



Inggris dalam kompetisi internasional dikarenakan menurunnya
kualitas tim nasional sepakbola.

Keterkaitan yang kuat antara pendekatan prestise dan pendekatan
profit baru terlihat dalam signifikansi FDI yang meningkatkan gairah
interaksi dari multiplier effect. Keuntungan dari penjualan hak siar, tiket
pertandingan, sponsor dan komersial dari merchandise klub, serta
atraksi pariwisata domestik menegaskan kembali status tingkatan
hirarki informal Inggris di dunia internasional dan pada akhirnya
berhasil membentuk reputasi negara dengan citra positif. Tahapan Liga
Primer sebagai liga nasional masuk ke level baru dengan geliat pasar
global yang terproyeksikan sebagai entitas bisnis. Negara merasakan
profitnya baik dari sisi ekonomis melalui berbagai sumber penerimaan
pajak, maupun sisi non ekonomisnya yakni dengan terlindunginya
prestise nasional dalam terjaganya reputasi Inggris melalui kompetisi
Liga Primer. Melimpahnya sumber daya pemain bintang meningkatkan
kualitasnya sebagai sebuah liga. Status masyarakat Inggris semakin
terangkat oleh identitas fans dari WAGs yang secara simbolik
mencerminkan kesan kehidupan glamor. Terlepas dari tanggung jawab
sosial negara dalam menertibkan konflik kelas dan kelompok di Inggris,
frekuensi tingkat kekerasan suporter diprediksi akan semakin menurun.
Inggris lebih memilih untuk berjaya dalam mendulang pemasukan
untuk perekonomian negara, di saat kebanggaan untuk merasakan
kembali gelar juara tim nasional di kancah internasional harus kembali
tertunda untuk waktu yang cukup lama.
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